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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéukujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpalidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negata.

Pendidikan juga berfungsi sebagai suatu prosekunandewasakan
manusia, atau dengan kata lain pendidikan merupakatu upaya untuk
memanusiakan manusia. Dalam mendewasakan ini tentaelalui beberapa
proses dalam pembelajaran. Proses pembelajardn midenbutuhkan waktu
yang singkat tetapi melalui beberapa tahapan. Dglamses pembelajaran
tersebut dapat mengubah manusia dari tidak tahyjadigahu, dari tidak baik
menjadi baik, sebagaimana pendidikan pada umumjadi, pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam ¥phid manusia. Proses
belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi angaru dan siswa serta
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam astuedukatif untuk
mencapai tujuan belajar.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan pseanang guru
yang profesional agar materi yang disampaikan ddigatap siswa. Adapun
langkah-langkah yang diambil oleh seorang guru dgaat mencapai tujuan
kegiatan pembelajaran salah satunya adalah penggumatode mengajar.
“Metode mengajar adalah cara yang digunakan gutandanengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyajgemj® Metode juga

merupakan seni dalam mentransfer ilmu pengetaheaada peserta didik

! Tim Redaksi,Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 (UWNR.20 TH.
2003) ( Jakarta: Sinar Grafika, 2003 ), him. 2.

2 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar Mengaja( Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1989 ), him. 76.



yang lebih signifikan dibanding dengan materi sen&ealita proses belajar
mengajar menunjukkan bahwa cara penyampaian yanwurk&atif lebih
disenangi peserta didik meskipun sebenarnya mpaelg disampaikan tidak
terlalu menarik. Sebaliknya, materi yang cukup bk#tena disampaikan
dengan cara yang kurang menarik maka materi itulisekurang dapat
diserap oleh peserta didik. Oleh karena itu pg@rametode yang tepat
sangat mempengaruhi pencapaian keberhasilan dats®spmengajar.

Dalam memilih metode yang digunakan dalam prosekjdoe
mengajar, seorang guru perlu mempunyai alasan kaagdan faktor-faktor
yang mendukung pemilihan metode tersebut. Melindaghakekatnya metode
adalah penerapan prinsip-prinsip psikologi dan sppiprinsip pendidikan
bagi perkembangan peserta didlik.

Sebelum penelitian tindakan, bahwa metode yangndigan guru di
kelas V Ml Weleri Kendal pada mata pelajaran fikitasin menggunakan
metode ceramah, siswa menunjukkan sikap yang kuaktiigdan cenderung
pasif dalam mengikuti pelajaran. Hal ini dapat hditi pada saat proses
pembelajaran itu berlangsung. Selama proses pejatagla beberapa dari
siswa tersebut tidak memperhatikan penjelasan myaelg diberikan guru
dan ada juga yang mengobrol dengan teman bahkayasdamengerjakan
tugas mata pelajaran lain. Sehingga siswa tidakpeben aktif dalam
mengikuti pelajaran. Oleh karena itu guru mencoleagcari alternatif metode
yang dapat digunakan untuk menyampaikan suatu ntialem pelajaran fikih
yaitu materi Haji.

Setiap ibadah dalam Islam, pelaksanaannya harumadskan nash
hukum yang tegas baik dari Al-Quran maupun as-8hnhlaji adalah salah
satu rukun Islam setelah syahadatain, shalat, zd&atpuasa. Adapun dasar
haji tersebut adalah sebagai berikut :

% Nana Syaodah SukmadinaRengembangan Kurikulum Teori dan PraktéBandung:
Remaja Rosda Karya, 2000 ), him.196-197.



Al-Qur'an ( Q.S. Ali Imran/3: 97 )
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diraanya) magam
Ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah it@nfadi amanlah
dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusiaatip Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanarBdillah;
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), makaisgguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semésta’d

As-Sunnah
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“Dari Ibnu Umar ra. Bahwasanya Rasulullah saw, dista : “Islam

didirikan atas lima sendi, yaitu bersaksi bahwakidda Tuhan selain
Allah dan Muhammad utusan Allah, mendirikan satagmberikan

zakat, mengerjakan haji ke Baitullah dan berpuasdapbulan

Ramadhan.”

(HR. Bukhari dan Muslim®)

Pada mata pelajaran fikih yang mengajarkan ketdtamplalam
melaksanakan praktik ajaran agama sangat diperluketode yang

komunikatif, mengingat secara paedagogis agami lgéang diajarkan bukan

* Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemah( Semarang : PT Tanjung Mas Inti,
1992 ) him.92
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hanya untuk dihafal guna menjadi ilmu pengetahuatau kognitif, tetapi
untuk  dihayati (afektif)y dan diamalkan (psikomdkpf Dan ranah
psikomotorik sendiri merupakan perwujudan dari hakagnitif dan ranah
afektif yang dikuasai siswa sehingga kedua unsuatds mempengaruhi
pembentukan ranah psikomotorik yang akan dikuasagas

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa datuk
mempermudah pemahaman pembelajaran fikih materokpd#aji, maka
diperlukan cara yang tepat agar siswa lebih mudamahami materi Haji.
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggamaknetodegallery walk
dan demonstrasi sebagai metode pembelajaran dadammgkatan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran fikih, khususngigempokok Haji.

Metode gallery walk dan demonstrasi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam prosegabetengajar fikih.
Dengan metodgallery walkdan demonstrasi, siswa akan dapat terlibat secara
aktif selama proses belajar mengajar berlangsummng@n metodeyallery
walk dan demonstrasi diharapkan dapat meningkatkariagrdselajar siswa
pada pelajaran fikih materi pokok Haiji.

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, mendoroeguls untuk
meneliti tentang prestasi belajar fikin melalui peapan metodgallery walk
dan demonstrasi di Ml Weleri Kendal.

Dengan pertimbangan tersebut penulis mengambill judWpaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Materi Pokok Haji Melalui
Penerapan MetodeGallery Walk dan Demonstrasi Bagi Siswa Kelas V Mi
Weleri Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011.

. Penegasan Istilah

Agar pemahaman terhadap maksud judul menjadi tersega untuk
menghindari kesalahpahaman dalam menginterpremagik@ul skripsi ini
maka penulis merasa perlu untuk mengemukakan mdanamaksud kata-

kata dalam judul tersebut sekaligus memberikansbatabatasan istilah agar

® Fuad IhsanDasar-dasar Kependidikarf Jakarta : Rineka Cipta, 2008 ), him.159.



dapat dipahami secara kongkrit dan lebih operabichdapun penjelasan

istilah tersebut adalah:

1. Upaya

Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suma#ksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dsb.
Meningkatkan

Meningkatkan adalah menaikkan ( derajat, taraf, dgb
mempertinggi, memperhebat ( produksi déb ).
Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah perubahan tingkah lakuasdeseluruhan
yang dimiliki seseorang. Perubahan tingkah lakseteut menyangkut
perubahan tingkah laku kognitif, afektif, dan psatorik.

Prestasi belajar yang dimaksud pada penelitiaadalah keaktifan
siswa dalam pembelajaran dan pencapaian nilai KiMuyilai 65.
Mata Pelajaran Fikih

Fikih menurut bahasa adalah “Tahu” dan “Paham”.a8gkan
menurut terminologi, fikih adalah ilmu yang menegkan hukum-hukum
syara’ yang diperoleh dari dalil-dalil yang taféérperinci)?
MetodeGallery Walkdan Demonstrasi

Gallery walk ( pameran berjalan ) atau disebut juga galerijéela
merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingatyapg telah siswa
pelajari'® Metode ini adalah model pembelajaran yang kegistliikuti
oleh beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugasatma-sama
kemudian dipamerkan sambil berjalan kepada kelongiak

Demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara enagagan

barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan sesegiatan baik

1250.

" Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesfalakarta : Balai Pustaka , 2005 ), him.
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secara langsung maupun melalui penggunaan medigajpesn yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang.4tkaj
6 MI Weleri Kendal
MI Weleri Kendal adalah sebuah lembaga sekolah rdgsag
berasaskan Islam dan berada di bawah naungan Lambegdidikan
Ma’arif Nahdlatul Ulama kabupaten Kendal.

Maksud dari penegasan istilah tersebut adalah ifenelgin
meningkatkan prestasi belajar siswa yang di baw&MKyaitu nilai 65,
sehingga dengan penerapan metgddlery walk dan demonstrasi dapat
mencapai KKM yang telah ditentukan.

C. Permasalahan
Bertolak dari latar belakang masalah dan beberagakppikiran di
atas, maka permasalahan yang menjadi fokus peameiiti adalah :

1. Bagaimana metodgallery walkdan demonstrasi pada pembelajaran fikih
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V diWileri Kendal tahun
pelajaran 2010/2011 ?

2. Bagaimana metodgallery walkdan demonstrasi pada pembelajaran fikih
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di Ml Wielkéendal tahun
pelajaran 2010/2011 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menemukan format skenario pembelajaran fiténgan
penerapan metodgallery walk dan demonstrasi sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar aispada
pembelajaran fikih dengan penerapan metgd#ery walk dan

demonstrasi di kelas V MI Weleri Kendal.

1 Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan Za®trategi Belajar Mengajar( Jakarta : Rineka
Cipta, 2006 ), him. 102.



2. Manfaat
a. Secara teoritis

1) Dengan penelitian ini, penulis dapat mengetahui skpn
penerapan metodegallery walk dan demonstrasi dalam
pembelajaran fikih kelas V di MI Weleri Kendal.

2) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suigdoan
yang bernilai ilmiah bagi pengembangan ilmu pergeda,
khususnya di lembaga pendidikan tersebut.

b. Secara praktis

1) Penerapan metodeallery walk dan demonstrasi dapat
memberikan nuansa baru bagi siswa untuk dapat leatiean
prestasi belajar pada kelas V di MI Weleri Kendal.

2) Bagi guru, diperolehnya suatu variasi pembelajgearg sesuai
dengan tuntunan KTSP yang berdasarkan kurikulum8,200
yaitu memberi banyak kreatifitas pada siswa dandioén
sebagai fasilitator.

3) Bagi siswa, menumbuhkan keaktifan, @ kemampuan
bekerjasama, kemampuan untuk bertindak, berkomsinika

serta suasana pembelajaran yang menyenangkan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasu dalam
bahasa Inggris sering disebut Classroom Action &#seyaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelas dengan penekazata peningkatan
kualitas maupun praktek dalam proses pembelafaran.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selarfiahéri dan

bertempat di kelas V MI Weleri Kendal.

12 saminantoAyo Praktik PTK : Penelitian Tindakan KelgsSemarang: RaSAIL Media
Group, 2010 ), him. 2-3.



3. Subyek Penelitian
a. Siswa kelas V MI Weleri Kendal
b. Peneliti sebagai pengamat sekaligus guru di dalaglakukan

pembelajaran fikin dengan metogilery walkdan demonstrasi.
4. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modeiral dari Kemis

dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus #tadadalam pembelajaran
berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindaksshakan dari siklus
sebelumnya. Dimana setiap siklus tersebut terdiri 4 tahapan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan ryabge dan

refleksi®
5. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa neetadtuk
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangakig oleh peneliti

untuk mendapatkan informasi tersebut antara lain :
a. Metode Observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki. Sebagai metode ilmiah,
observasi dapat diartikan sebagai pengamatan yamegputi
pemusatan perhatian terhadap subjek dengan meriggusaluruh

alat inderanya.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan situasi proses pembelajaran kglas V di Mi
Weleri Kendal.

b. Tes

Tes menurut Sumadi Suryabrata sebagaimana pliki¢h
Chabib Thoha adalah pertanyaan-pertanyaan yang bdgawab dan

3 Rochiati Wiratmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him.66.
1 Sutrisno HadiMetodologi Researcl{,Yogyakarta, Andi Offet, 2004), Jil.2, him. 130



6.

atau perintah-perintah yang harus dijalankan, yarendasarkan
harus bagaimana testee menjawab pertanyaan-patangsau
melakukan perintah-perintah itu, penyelidik mennihhkesimpulan

dengan cara membandingkan dengan standar atae lEisteya’®

Metode tes digunakan untuk mendapatkan hasil lbelaja
peserta didik yang telah melakukan pembelajaraih fikelalui
metodegallery walkdan demonstrasi sebagai evaluasi setelah proses

pembelajaran berlangsung.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mencari data-data otentik yang ifiaers
dokumentasi, baik itu berupa catatan harian,menatay catatan

penting lainnya.

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk
mengetahui dan mendapatkan daftar nama pesert& gag

menjadi sampel penelitian tindakan kelas.
Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikam da
mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satwamn dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumudkayang disarankan

oleh data.

Data yang diperoleh dari penelitian baik melaluhgematan, tes,
atau dengan menggunsksn metode yang lain kemudaahddengan
analisis data deskriptif untuk menggambarkan kedstldn pembelajaran
fikih pada pokok bahasan materi Haji dengan pererapetodegallery

walk dan demonstrasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang terbentuk kiadgihtberupa

him. 43.
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data-data yang disajikan berdasarkan angka-angka ramalisis yang

digunakan yaitu prosentase dengan rumus sebagjaitoer

Skor yang dicapai

Nilai = X 206
Skor maksimal

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis ialah “dugaan yang mungkin benar dan rkimngplah, akan
ditolak jika salah atau palsu dan akan diterimaa jikakta-fakta itu
membenarkan:®
Jadi hipotesis ialah “merupakan suatu pernyataamestra yang
diajukan untuk memecahkan suatu masalah, atau unarerangkan suatu
gejala.’
Adapun hipotesis yang penulis ajukan ialah adangaitan prestasi
belajar fikih materi pokok Haji melalui penerapamtodegallery walk dan
demonstrasi bagi siswa kelas V di Ml Weleri Kendahun pelajaran

2010/2011.

18 Sutrisno Hadj Metodologi Researcl{ Yogyakarta : Andi Offset, 2000 ), Jilid 1, him.
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